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IKATAN PERSAUDARAAN HAIJI INDONESIA

PENDAHULUAN

“Persaudaraan” Haji adalah sebutan dari organisasi lkatan Persaudaraan Haji Indonesia
yang disingkat IPHI. IPHI merupakan organisasi kebajikan yang bersifat independen,
berakidah Islam dan berasaskan Pancasila. IPHI berkedudukan di seluruh wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia meliputi daerah provinsi, kabupaten/kota, kecamatan dan
kelurahan/desa, serta perwakilan di Luar Negeri.

Persaudaraan Haji atau IPHI merupakan wadah berhimpun para alumni haji dari seluruh
wilayah Indonesia yang bersifat permanen dan terorganisasi dengan visi, misi dan
program yang jelas serta prinsip-prinsip keorganisasian dan kepemimpinan yang
menjunjungtinggi nilai-nilai Islam dan nilai-nilai luhur budaya bangsa. Setiap lima tahun
sekali, IPHI melakukan evaluasi dan penyegaran organisasi secara demokratis di semua
tingkat kepengurusan, baik yang terkait dengan program maupun kepemimpinan sesuai
dengan tuntutan perkembangan masyarakat, sebagaimana diatur dalam Mukadimah serta
Ketentuan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IPHI.

Lambang organisasi IPHI adalah gambar Ka’bah dengan dua menara Mesjid yang
dilingkari rantai berwarna kuning emas dan bertuliskan tulisan IPHI di bagian bawah.
Makna lambang tersebut adalah : (1) Ka'bah bermakna arah ketaatan umat Islam kepada
Allah Subhanahu Wa Ta'ala sebagai pusat ibadah Haji yang berada di kota suci Makkah;
(2) Dua Menara Mesjid bermakna dua kalimat Syahadat serta Rukun Islam dan Rukun
Iman; (3) Rantai berwarna kuning emas bermakna persatuan dan kesatuan untuk
mewujudkan tujuan IPHI; (4) Warna hijau bermakna kemakmuran serta kesejahteraan
lahir dan batin bagi selurun ummat Islam pada umumnya, dan anggota IPHI pada
khususnya; (5) Warna hitam bermakna kokoh dan konsisten (istiqgomah) dalam
menjalankan ibadah; (6) Warna kuning keemasan bermakna kebangkitan ummat Islam
bagi kemaslahatan seluruh ummat Islam; (7) Warna putih bermakna kesucian dan
ketulusan dalam mewujudkan tujuan IPHI; (8) Keseluruhan symbol terakumulasi dalam



icon IPHI yaitu “Haji Sepanjang Hayat” yang bermakna pengamalan nilai-nilai haji
selama hidup sebagai implementasi dari haji mabrur..

Kecuali itu, IPHI juga dilengkapi dengan Mars dan Hymne IPHI sebagai pemersatu para
hujjaj Indonesia pada umumnya, haji mabrur pada khususnya. Mars dimaksudkan untuk
membina ukhuwah Islamiyah dan meningkatkan semangat juang para haji mabrur.
Sedangkan Hymne IPHI dimaksudkan untuk lebih meningkatkan rasa cinta tanah air,
Rasullullah, dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

SEJARAH KELAHIRAN

IPHI didirikan pada tanggal 24 Sya’ban 1410 H bertepatan dengan tanggal 22 Maret
1990 di Jakarta oleh Muktamar organisasi-organisasi persaudaraan haji di akhir
penyelenggaraan Muktamar yang berlangsung pada tanggal 22-24 Sya’ban 1410 H
bertepatan dengan tanggal 20-22 Maret 1990 untuk waktu yang tidak ditentukan.
Sebelumnya, pada sekitar tahun 1980 telah terlebih dahulu berdiri Organisasi
Persaudaraan Haji (ORPEHA) di berbagai daerah yang kemudian menjadi cikal-bakal
yang memprakarsai berdirinya organisasi IPHI. Bahkan secara historis sungguhnya sejak
abad ke-19 dan ke-20, jamaah haji Indonesia telah membentuk komunitas muslim
Nusantara secara solid kawasan Timur Tengah, baik di Makkah, Madinah, Jeddah, Hijaz,
maupun juga di Hadralmaut Yaman.

Pada awal berdirinya hingga penyelenggaraan Muktamar Il pada tanggal 13-16
September 1993 di Jakarta, organisasi IPHI berstatus sebagai Badan Koordinasi yang
hanya mengkoordinasikan keberadaan organisasi persaudaraan haji, baik di pusat maupun
di daerah. Namun pasca Muktamar Il tersebut hingga saat ini, status IPHI berubah
menjadi organisasi yang bersifat vertikal, koordinatif, konsultatif dan instruktif, dengan
ruang lingkup nasional.

MOTIVASI KELAHIRAN

Ada tiga motivasi dasar yang melandasi lahirnya IPHI di tengah-tengah bangsa
Indonesia, yaitu hal-hal sebagai berikut :

Pertama, Kualitas kehidupan keagamaan bagi umat Islam yang telah menunaikan ibadah
haji harus meningkat dan berubah ke arah yang lebih positif sebagai perwujudan dari haji
mabrur. Hal ini ditandai dengan makin meningkatnya pemahaman dan pengamalan ajaran
syariat Islam, meningkatnya keimanan dan ketagwaan, meningkatnya kepekaan dan



kepedulian sosial, meningkatnya rasa dan semangat ukhuwah islamiyah, serta menjadi
teladan dan panutan yang baik bagi masyarakat dan lingkungannya.

Kedua, Orientasi kehidupan umat Islam yang telah menunaikan ibadah haji harus
seimbang antara kepentingan duniawi dan kepentingan ukhrawi. Keberhasilan dalam
mencapai kehidupan yang baik secara jasmani atau material, seperti keluarga yang
harmonis, rezeki dan harta yang cukup, kedudukan yang terhormat, kendaraan yang
memadai, dan tempat tinggal yang nyaman seyogyanya dibarengi dengan keberhasilan
dalam kehidupan rohani atau spiritual yang baik, berupaya mencapai keluarga sakinah
mawadah warahmah, gemar berinfak, bersadagah dan beramal sholeh, berakhlak mulia,
bekerja dan berpenghasilan secara halal, bersyukur dan beribadah semata-mata karena
Allah Subahanu Wa Ta’ala, serta menyadari bahwa kehidupan dunia adalah bekal untuk
kehidupan akhirat.

Ketiga, Komitmen umat Islam yang telah menunaikan ibadah haji untuk membangun
bangsa dan Negara bersama elemen masyarakat lainnya harus lebih kuat dan lebih baik
daripada kondisi sebelumnya. Komitmen ini merupakan kelanjutan, peningkatan,
pengembangan dan perluasan dari komitmen historis para haji terdahulu dalam rangka
menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, mencerdaskan dan memajukan
kehidupan bangsa, mengentaskan kemiskinan dan keterbelakangan, meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat, memelihara persatuan dan kesatuan bangsa, menjunjungtinggi
hukum dan hak-hak asasi manusia, serta mengembangkan peradaban dan ilmu
pngetahuan agar bangsa Indonesia dan umat Islam Indonesia dapat maju dan tampil
sejajar dengan bangsa-bangsa lain yang maju di dunia, serta berperan aktif dalam
berbagai forum internasional.

VISI DAN MISI IPHI

Visi IPHI adalah Meningkatnya implementasi haji mabrur di tengah-tengah masyarakat
sehingga tercapai kondisi umat dan bangsa yang sejahtera lahir dan batin.

Misi IPHI adalah Memberdayakan para haji dalam melestarikan kemabruran hajinya
menjadi teladan, panutan dan pilar peningkatan kualitas umat dan bangsa Indonesia.

TUJUAN IPHI

Tujuan IPHI adalah untuk memelihara dan mengupayakan pelestarian haji mabrur, guna
meningkatkan partisipasi umat dalam pembangunan bangsa dan negara yang diridhoi
Allah SWT.



TUGAS IPHI

Tugas IPHI adalah melaksanakan pembinaan, bimbingan, penyuluhan, dan penerangan
kepada calon jamaah haji atau prahaji dan pasca haji.

FUNGSI IPHI

IPHI berfungsi sebagai : (1) Wahana menghimpun potensi para haji Indonesia, penyerap
dan penyalur aspirasi umat, (2) Organisasi kemasyarakatan untuk menyukseskan program
pembangunan bangsa, (3) Sarana untuk mempererat ukhuwah Islamiyah sesama umat.

STRUKTUR ORGANISASI IPHI

Organisasi IPHI merupakan organisasi yang mempunyai ruang lingkup nasional dan
berjenjang dari pusat hingga daerah, serta berpotensi untuk dikembangkan hingga ke
luarnegeri. Susunan organisasi IPHI terdiri atas : Tingkat Pusat, Tingkat Provinsi,
Tingkat Kabupaten/Kota, Tingkat Kecamatan, dan Tingkat Kelurahan/Desa sebagai
satuan terbawah, serta Perwakilan Luar Negeri.

STRUKTUR KEPENGURUSAN IPHI

Kepengurusan IPHI terdiri atas : (1) Pengurus Pusat untuk tingkat nasional
berkedudukan di ibukota Negara, (2) Pengurus Wilayah untuk tingkat provinsi
berkedudukan di ibukota Provinsi, (3) Pengurus Daerah untuk tingkat Kabupaten/Kota
berkedudukan di Kabupaten/Kota, (4) Pengurus Cabang untuk tingkat Kecamatan
berkedudukan di kecamatan, (5) Pengurus Ranting untuk tingkat Kelurahan/Desa
berkedudukan di kelurahan/desa, (6) Pengurus Perwakilan Luar Negeri.

Kepengurusan IPHI bersifat kolektif dengan komposisi terdiri atas : Dewan Penasehat,
Dewan Pembina, dan Pengurus Harian untuk tingkat Pusat; Penasehat, Pembina, dan
Pengurus Harian untuk tingkat Wilayah dan Daerah. Pengurus Pusat dilengkapi dengan
Departemen, Pengurus Wilayah dilengkapi dengan Biro, Pengurus Daerah dilengkapi
dengan Bagian, Pengurus Cabang dilengkapi dengan Seksi, dan Pengurus Ranting
dilengkapi dengan Kelompok Kerja. Pengurus Perwakilan Luarnegeri sesuai dengan
kebutuhan.

Dewan Penasehat atau Penasehat, Dewan Pembina atau Pembina, dan Pengurus Harian
disusun oleh formatur berdasarkan mandat dari forum permusyawaratan organisasi.
Untuk tingkat Pengurus Pusat olen Muktamar, Pengurus Wilayah di tingkat provinsi oleh
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Musyawarah Wilayah, Pengurus Daerah di tingkat Kabupaten/Kota oleh Musyawarah
Daerah, Pengurus Cabang di tingkat Kecamatan oleh Musyawarah Cabang, dan Pengurus
Ranting di tingkat Kelurahan/Desa oleh Musyawarah Ranting. Pengurus Perwakilan
Luarnegeri oleh Musyawarah Anggota.

Badan Pelaksana dan/atau Lembaga sebagai kelengkapan organisasi IPHI yang sudah ada
saat ini adalah : Majlis Taklim Perempuan (MTP); Majlis Dzikir Al-Mabrur; Koperasi
Syariah Persaudaraan Haji (KOPERHAJI); Angkatan Muda Haji Indonesia (AMHI);
Badan Koordinasi Mubaligh/ah, Hafidh/ah, Qori/ah (BAKOR MUHAQI); Lembaga
Konsultasi dan Advokasi Hukum (LKAH); Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Shadagah,
(LAZIS); dan Yayasan Haji Sepanjang Hayat.

Kepengurusan IPHI di tingkat nasional saat ini dipimpin oleh Drs. H. Kurdi Mustofa,
MM sebagai Ketua Umum Pengurus Pusat IPHI Periode 2010-2015 Hasil Muktamar V
di Palembang Sumatera Selatan yang berlangsung pada tanggal 6-8 Sya’ban 1431 H
bertepatan dengan tanggal 18-20 Juli 2010.

Ketua Umum Pengurus Pusat IPHI Periode 2010-2015, Drs. H. Kurdi Mustofa, MM
yang terpilih secara aklamasi merupakan Ketua Umum Ketiga setelah dr. H. Sulastomo,
MPH yang terpilih di Muktamar | Tahun 1990 di Jakarta pada tanggal 20-22 Maret 1990
dan Muktamar Il Tahun 1993 di Jakarta pada tanggal 13-16 September 1993, serta Drs.
H. Mubarok, MSi yang terpilih di Muktamar 111 Tahun 1999 di Boyolali, Jawa Tengah
pada tanggal 3-5 Desember 1999 dan Muktamar IV Tahun 2005 di Jakarta pada tanggal
18-20 Maret 2005.

MEKANISME KERJA IPHI

Hubungan kerja antara Pengurus Pusat dengan Pengurus Wilayah, Pengurus Daerah,
Pengurus Cabang, Pengurus Ranting, dan sebaliknya merupakan hubungan kerja vertikal
organisatoris, termasuk dengan Pengurus Perwakilan Luar Negeri bila telah terbentuk.

Seorang pengurus tidak diperbolehkan merangkap jabatan dalam kepengurusan IPHI
dalam masa bakti yang sama, baik dalam komposisi kepengurusan yang setingkat
maupun berbeda tingkat. Hal ini untuk mengoptimalkan dan mengefektifkan
pemberdayaan pengurus di setiap tingkat kepengurusan.

Ketua Umum Pengurus Pusat, Ketua Pengurus Wilayah, Ketua Pengurus Daerah, Ketua
Pengurus Cabang, dan Ketua Pengurus Ranting, termasuk Ketua Pengurus Perwakilan
Luarnegeri memegang jabatannya selama 5 (lima) tahun , sesudahnya dapat dipilih dalam
jabatan yang sama hanya untuk 1 (satu) kali masa jabatan.



Penasihat terdiri atas tokoh masyarakat yang mempunyai komitmen terhadap perjuangan
dan pengembangan untuk mewujudkan tujuan IPHI.

Persyaratan Pembina adalah : (1) Unsur pejabat Kementerian Dalam Negeri dan
Kementerian Agama sesuai dengan tingkatan kepengurusannya, (2) Tokoh-tokoh yang
telah menunaikan ibadah haji, dapat menjembatani serta mempunyai komitmen terhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi IPHI.

Pada setiap peringatan Hari Lahir (Harlah), yakni Tanggal 22 Maret Pengurus Pusat
memberikan penganugerahan IPHI Award kepada Pengurus Wilayah dan Pengurus
Daerah Berprestasi dengan berbagai kategori dan bidang unggulan untuk memacu
percepatan konsolidasi organisasi dan peningkatan kontribusi keumatan IPHI.

SISTEM KEANGGOTAAN IPHI

Setiap warganegara Indonesia yang beragama Islam, baik laki-laki maupun perempuan
dan telah menunaikan Ibadah Haji dapat diterima menjadi Anggota IPHI. Sifat
keanggotaan IPHI adalah sukarela karena masuk menjadi anggota berdasar atas
kesadaran sendiri. Namun demikian secara cultural dan emosional pada dasarnya setiap
muslim dan muslimat yang sudah berhaji adalah keluarga besar persaudaraan haji.

Setiap haji dan hajjah yang ingin memiliki kartu anggota dapat mendaftar sebagai
anggota dengan mengajukan surat permohonan kepada Pengurus IPHI terdekat untuk
diteliti dan disahkan permohonannya oleh Pengurus Daerah setempat.

Pendaftaran juga dapat dilakukan.secara online dengan mengisi formulir yang telah
disediakan di website resmi IPHI, yaitu www.persaudaraanhaji.org. Setiap pendaftar
yang diterima akan diberikan tanda bukti penerimaan sebagai Anggota dalam bentuk
Kartu Tanda Anggota (KTA) kepada yang bersangkutan.

Setiap Anggota mempunyai hak yang meliputi : (1) Hak untuk berbicara/bersuara di
dalam forum permusyawaratan organisasi, (2) Hak untuk memilih dan dipilih dalam
jabatan organisasi atau penugasan atas nama organisasi, (3) Hak untuk membela diri
apabila mendapatkan sanksi organisasi, (4) Hak untuk mendapatkan penghargaan dari
organisasi.

Adapun kewajiban Anggota adalah : (1) Membayar uang pangkal dan iuran anggota, (2)
Menyetujui dan mewujudkan tujuan serta melaksanakan program organisasi, (3)
Melaksanakan usaha dan kegiatan organisasi, (4) Memelihara nama baik organisasi dan
identitas haji.



KONTRIBUSI KEUMATAN IPHI

Sejak didirikan hingga saat ini, IPHI telah banyak melakukan berbagai kegiatan
keagamaan dan kegiatan sosial untuk meningkatkan kebersamaan dan persaudaraan, serta
menyelenggarakan berbagai amaliah sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan yang
kesemuanya merupakan kontribusi keumatan IPHI yang membawa manfaat bagi
masyarakat, antara lain :
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Menjadi anggota Badan Pendiri pembangunan Rumah Sakit Haji di empat
embarkasi haji (Jakarta, Makassar, Medan, dan Surabaya).

Mendirikan Rumah Sakit Haji.

Mendirikan Koperasi Syariah dan Unit Usaha Produktif.

Mendirikan Sarana Pendidikan dan Sekolah Unggulan di daerah.

Mendirikan Gedung Pertemuan Serbaguna.

Melakukan Aksi Sosial dan Penghijauan Lahan Kiritis, serta kegiatan sosial
lainnya.

Menyelenggarakan Taklim, Dzikir dan Manasik Haji.

Melaksanakan kegiatan Kajian dan Seminar Masalah-masalah Keislamaan dan
Kebangsaan.

Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan kesejahteraan
dan kemaslahatan Umat.

Merencanakan pembangunan Gedung Multifungsi Grand Wakaf Menara Haji di
Jakarta untuk menggali sumber pembiayaan organisasi secara kreatif dan elegan.

Demikian Selayang Pandang tentang IPHI. Semoga bermanfaat bagi para haji Indonesia
sebagai ikhtiar untuk memelihara dan melestarikan kemabruran haji, sehingga sesuai janji
Allah Subhanahu Wa Ta’ala bahwa “Haji Mabrur tiada balasannya kecuali syurga” dapat
kita raih bersama. Amiin Yaa Robbal ‘Alamin.

PENGURUS PUSAT
IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA

Ketua Umum Sekretaris Jenderal

Drs. H. Kurdi Mustofa, MM Drs. H. Ali Hadiyanto, MSi



PENGURUS PUSAT
IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA

Periode 2010-2015

DEWAN PENASEHAT

Ketua : H. Try Sutrisno

Wakil Ketua : H. Djoko Santoso

Sekretaris : Drs. H. Raden Soebono
Anggota : 1. Ny. Hj. Sulasikin Murpraptomo

2. dr. H. Sulastomo, MPH

3. Drs. H. Mubarok, M.Si.

4. Drs. H. Muhammad Adnan Harahap
5. dr. H. Darmansyah

6. H. Harris Thahir

DEWAN PEMBINA

Ketua : Dr. H. Muhammad Maftuh Basyuni, SH
Wakil Ketua : Drs.H. Slamet Riyanto, M.Si

Sekretaris : Drs. H. Tantri Bali Alamo

Anggota : 1. Drs. H. Bagindo Muhammad Letter

2. Dra. Hj. Mahfudoh Ali Ubaid
3. Prof. Dr. Hj. Aliyah Hamka, MM
4. H. Fuad Hasan Masyhur

5. Prof. Dr. H. Abdul Majid, MA



PENGURUS HARIAN

Ketua Umum

6. Dr. KH. Manarul Hidayat

: Drs. H. Kurdi Mustofa, MM

Wakil Ketua : Drs. H. Basri Bermanda, MBA
Ketua | : Dr. H. Adiyaksa Dault, SH

Ketua Il : H. Parni Hadi

Ketua Il :Dr. H. Erman Suparno

Ketua IV : H. Sofyan Basyir

Ketua V : Drs. H. Mudjahid Ali Khodir, MA
Ketua VI : Prof. Dr. H. Bambang Pranowo, MA
Ketua VII : Hj. Mulyani Safei, SH

Sekretaris Jenderal

: Drs. H. Ali Hadiyanto, M.Si

Sekretaris | : H. Anshori, SH, M.Pd
Sekretaris II : H. Siswadi, MBA
Sekrataris 111 : H. Hery Legitiriyanto

Sekretaris 1V

Bendahara Umum

: Hj. Nila Arwani Sugeng

: H. Muhammad Lukminto

Bendahara | : H. Rudi Satwiko
Bendahara Il : H. Khoiri, SE
DEPARTEMEN

I. Departemen Organisasi, Keanggotaan, Kaderisasi dan Hubungan Luar Negeri

Ketua : Drs. H. Abdul Khalig Ahmad
Sekretaris : Hj. Sofiana
Anggota : 1. H. Achmad Basyuni, SH., MKes.
2. Drs. H. Samidin Nashir, MM
3. Drs. H. Muhammad Soeroso, MM



Il. Departemen Pembinaan, Penelitian dan Pengembangan
Ketua : Dr. H. Ahmad Mukhlis
Sekretaris : H. Hermansyah
Anggota : 1.H. Aat Surya Safaat
2.H. Rifat Saugi
3.H. Farid Mubarok, S.Ag

I11. Departemen Ibadah Sosial, Kesejahteraan Umat dan Advokasi Hukum
Ketua : H. Alexsato Bya, SH, MH
Sekretaris : Drs. H. Syarifuddin Mosil
Anggota : 1. H. Syarif Siangan Tanudjaja, SH
2. H. Aman Hiola, SH
3. H. Sriyono, SH., MH

IV. Departemen Bina Usaha dan Pemberdayaan Umat
Ketua : H. Tranggono Bunarto
Sekretaris : H. Wedi Kamaludin
Anggota : 1.Hj. Sri Ratnawati Munap
2.H. Feriansyah
3.H. Alfiansyah

V. Departemen Pendidikan dan Latihan
Ketua : Drs. H. Ahmad Kartono, M.Si
Sekretaris : Dr. H. Wan Alkadri, SS, MSc
Anggota : 1. Drs. H. Ahmad Basyani
2. Drs. H. Asnawi Muhammadiyah
3. Dra. Hj. Chizbiyah Rochim

V1. Departemen Dakwah
Ketua : Drs. H. Ahmad Jauhari, M.Si
Sekretaris : Ir. H. Chaerul Huda Wahid
Anggota : 1.Drs. K.H. AN. Nuril Huda, MA
2. Drs. H. Baden Badruzzaman
3. Dra. Hj. Khodijatus Sholihah

VIl.  Departemen Pemberdayaan Perempuan
Ketua : Dra. Hj. Maria Ulfa
Sekretaris : Dra. Hj. Marhamah Mujib, MA
Anggota : 1. Hj. Aan Hasanah
2. Dra. Hj. Nur Hasanah
3. Hj. Ammy Sueb

SEKRETARIAT PENGURUS PUSAT IKATAN PERSAUDARAAN HAJI INDONESIA

Gedung Persaudaraan Haji, JI. Tegalan No. 1, Matraman, Jakarta Timur 13140,
Telpon/Fax. : (021) 8576646, E-mail : ppiphi@yahoo.co.id, Website : www.persaudaraanhaji.org
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